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ABSTRAK 

Roro Lyla Milenia 

D-3 Manajemen Pemasaran Warga Negara Berkebutuhan Khusus 

Mie Mood 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat penjualan, faktor-faktor yang 

memengaruhi keputusan pembelian, serta strategi pemasaran produk Mie Mood. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan teknik pengumpulan data 

melalui studi literatur, observasi, dan survei. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penjualan Mie Mood mengalami fluktuasi. Keputusan pembelian dipengaruhi oleh 

rasa, harga, kualitas produk, kemasan, tingkat kepedasan, dan promosi. Strategi 

pemasaran yang diterapkan mampu meningkatkan minat beli konsumen serta 

mendukung pengembangan usaha Mie Mood. 

 

Kata kunci: keputusan pembelian, Mie Mood, penjualan, dan strategi pemasaran.  

 

ABSTRACT 

Roro Lyla Milenia 

D-3 Marketing Management of Citizens with Special Needs 

Mie Mood 

This study aims to determine the level of sales, the factors influencing purchase 

decisions, and the marketing strategies of Mie Mood products. This study used a 

descriptive method with data collected through literature review, observation, and 

surveys. The results showed that Mie Mood sales fluctuated. Purchase decisions 

were influenced by taste, price, product quality, packaging, spiciness level, and 

promotion. The implemented marketing strategies were able to increase consumers' 

purchase interest and support the business development of Mie Mood. 

 

Keywords: purchase decisions, Mie Mood, sales, and marketing strategies. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Mie Chili Oil merupakan produk mie instan inovatif yang menawarkan cita 

rasa pedas khas chili oil dengan aroma cabai yang kuat dan tekstur mie yang kenyal. 

Keunikan produk ini terletak pada penggunaan minyak cabai sebagai komponen 

utama bumbu, sehingga menghasilkan sensasi pedas yang lebih autentik dan 

berbeda dari mie instan konvensional. Perpaduan rasa pedas, aroma cabai alami, 

serta kemudahan dalam penyajian menjadikan Mie Chili Oil tidak hanya sebagai 

makanan praktis, tetapi juga sebagai produk yang memberikan pengalaman rasa 

yang lebih kaya. Inovasi ini hadir untuk memenuhi kebutuhan konsumen yang 

menyukai makanan pedas dengan cita rasa yang lebih intens. Atribut sensori seperti 

rasa, aroma, dan tekstur memiliki peran penting dalam membentuk persepsi 

konsumen terhadap kualitas produk makanan (Nurlia, Sutrisno, Sanjaya, Ristiana, 

& Nafida, 2024). Oleh karena itu, diferensiasi rasa pedas khas chili oil menjadi nilai 

tambah yang dapat meningkatkan daya tarik produk di pasar. 

Produk Mie Chili Oil dipilih karena merupakan salah satu inovasi dalam 

segmen mie pedas yang telah terbukti memiliki permintaan kuat di pasar kuliner 

Indonesia. Penelitian kelayakan usaha pada mie pedas menunjukkan bahwa 

makanan pedas memiliki pasar yang stabil dan potensi pertumbuhan yang baik 

karena preferensi konsumen terhadap rasa pedas terus meningkat, terutama di 

kalangan milenial dan generasi Z yang mencari pengalaman kuliner berbeda (Aulia 

dan Rauf, 2025).Variasi seperti chili oil yang ditambahkan ke mie tidak hanya 

memperkaya cita rasa tetapi juga memberikan daya tarik tersendiri karena rasa 

gurih‐pedas yang khas yang sulit ditiru oleh mie biasa. Hal ini menunjukkan bahwa 

konsumen tidak hanya membeli makanan untuk kebutuhan nutrisi, tetapi juga untuk 

sensasi rasa dan keunikan produk, sehingga Mie Chili Oil menjadi pilihan yang 

relevan dalam tren kuliner masa kini. 

Dari sisi peluang bisnis, produk Mie Chili Oil memiliki potensi yang kuat 

untuk dikembangkan karena tren mie pedas terus menunjukkan pertumbuhan 

permintaan dan potensi keuntungan yang tinggi bagi pelaku usaha. Studi kelayakan 
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pengembangan usaha mie pedas menunjukkan bahwa usaha mie pedas UMKM 

dapat menjadi usaha yang layak karena memiliki permintaan pasar yang cukup 

besar dan stabil, sehingga varian baru seperti chili oil dapat menarik lebih banyak 

segmen konsumen serta memberikan nilai tambah pada produk (Aulia & Rauf, 

2025). Selain itu, varian mie pedas inovatif seperti chili oil berpotensi dijual melalui 

berbagai kanal pemasaran modern seperti platform pengantaran online dan media 

sosial, yang dapat memperluas jangkauan pasar tanpa membutuhkan investasi besar 

untuk lokasi fisik. Kesempatan ini memberi ruang bagi wirausahawan untuk 

memanfaatkan tren kuliner dan digital marketing guna mengembangkan usaha Mie 

Chili Oil secara berkelanjutan. 

Pengambilan keputusan pembelian merupakan proses yang dilakukan 

konsumen sebelum memutuskan untuk membeli suatu produk. Proses ini 

melibatkan pertimbangan terhadap berbagai faktor seperti rasa, harga, kualitas, 

kemasan, merek, dan manfaat yang ditawarkan. Konsumen biasanya akan 

mengevaluasi beberapa alternatif produk sebelum menentukan pilihan yang 

dianggap paling sesuai dengan kebutuhan dan preferensi mereka. Menurut Nur 

Hurriyah dan De Fretes (2020), persepsi konsumen terhadap kualitas dan nilai 

produk sangat memengaruhi keputusan pembelian. Oleh karena itu, memahami 

faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian menjadi hal yang penting 

bagi pelaku usaha. Melalui pemahaman mengenai perilaku konsumen, perusahaan 

dapat menyusun strategi pemasaran yang tepat, seperti meningkatkan kualitas 

produk, menetapkan harga yang kompetitif, melakukan promosi yang efektif, serta 

membangun citra merek yang positif. Strategi yang tepat diharapkan dapat 

meningkatkan keputusan pembelian, membangun loyalitas konsumen, serta 

mendukung keberlanjutan usaha dalam jangka panjang. 
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1.2 Tujuan Penulisan Laporan Tugas Akhir   

Tugas Akhir ini bertujuan untuk :  

1. Untuk mengetahui tingkat penjualan Mie Mood. 

2. Untuk mengetahui faktor penentu pengambilan keputusan produk Mie 

Mood. 

3. Untuk mengetahui strategi pemasaran produk Mie Mood. 

1.3 Manfaat Penulisan Laporan Tugas Akhir     

Manfaat praktis: 

1. Mengetahui proses pengambilan keputusan pembelian terjadi pada 

produk Mie Mood. 

2. Memahami faktor-faktor yang memengaruhi keputusan membeli, 

seperti rasa, kualitas, harga, aroma, dan kemasan. 

3. Membantu penulis meningkatkan kualitas produk dan strategi 

pemasaran agar lebih menarik bagi pembeli. 

Manfaat teoritis: 

1. Memberikan informasi yang jelas tentang produk, sehingga orang bisa 

lebih mudah menilai dan memilih produk sesuai kebutuhan dan selera. 

2. Menambah pengetahuan tentang produk mie pedas dan apa yang 

sebaiknya diperhatikan sebelum membeli. 

1.4 Metode Penulisan Laporan Tugas Akhir   

Melalui metode yang ada dibawah ini, penulis menggambarkan usaha Mie 

Mood dijalankan, mulai dari proses produksi, kegiatan pemasaran, hingga faktor-

faktor yang memengaruhi konsumen dalam menentukan keputusan pembelian. 

Dengan demikian, penulisan tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang lebih jelas mengenai usaha kuliner Mie Mood. 

(1) Studi Literatur 

Metode ini dilakukan dengan cara mencari dan mempelajari berbagai sumber 

referensi seperti buku, jurnal, dan artikel yang berkaitan dengan manajemen 

pemasaran, perilaku konsumen, serta keputusan pembelian. Studi literatur ini 

digunakan sebagai dasar teori dalam mendukung penulisan laporan tugas akhir. 
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(2) Observasi 

Metode ini dilakukan dengan cara melakukan pengamatan secara langsung 

terhadap kegiatan usaha Mie Mood, mulai dari proses pembuatan produk, kegiatan 

penjualan, hingga strategi pemasaran yang dilakukan dalam menjalankan usaha 

tersebut. 

(3) Deskriptif 

Penulisan tugas akhir ini bertujuan untuk memberikan pemahaman 

menyeluruh mengenai bisnis kuliner Mie Mood, meliputi tingkat penjualan, strategi 

pemasaran, serta faktor-faktor yang berkontribusi terhadap keputusan pembelian 

konsumen terhadap produk tersebut. 

1.5 Sistematika Penulisan Laporan Tugas Akhir   

Sistematika penulisan tugas akhir ini sebagai berikut: 

BAB 1: PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang penulisan laporan tugas akhir yang membahas 

mengenai usaha kuliner Mie Mood. Pada bab ini dijelaskan mengenai kondisi usaha 

yang melatarbelakangi penulisan tugas akhir, serta permasalahan yang berkaitan 

dengan tingkat penjualan dan perkembangan usaha tersebut. Kemudian, bab ini 

juga menjelaskan mengenai strategi pemasaran yang digunakan dalam memasarkan 

produk Mie Mood serta faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian 

konsumen terhadap produk tersebut. Dalam bab ini juga dijelaskan mengenai 

rumusan masalah, tujuan penulisan, manfaat penulisan, metode penulisan, serta 

sistematika penulisan laporan tugas akhir. 

BAB 2: TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini akan dipaparkan berbagai referensi pustaka yang berkaitan dengan 

manajemen pemasaran, perilaku konsumen, serta keputusan pembelian konsumen. 

Teori-teori tersebut digunakan sebagai dasar dan landasan dalam penulisan laporan 

tugas akhir. Kemudian, bab ini juga menjelaskan konsep-konsep yang berkaitan 

dengan strategi pemasaran dan faktor-faktor yang memengaruhi konsumen dalam 

melakukan keputusan pembelian terhadap suatu produk, khususnya dalam bidang 

usaha kuliner. 
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BAB 3: PROFIL DAN PELAKSANAAN USAHA 

Pada bagian ini akan digambarkan mengenai profil usaha Mie Mood, mulai dari 

sejarah singkat berdirinya usaha, jenis produk yang ditawarkan, serta konsep usaha 

yang dijalankan. Kemudian, dalam bab ini juga dijelaskan mengenai proses 

pembuatan produk, bahan-bahan yang digunakan, serta kegiatan usaha yang 

dilakukan dalam menjalankan bisnis kuliner tersebut. Bab ini juga dapat dilengkapi 

dengan foto produk, proses pembuatan, serta informasi lain yang berkaitan dengan 

usaha Mie Mood. 

BAB 4: PEMBAHASAN 

Bagian ini akan menguraikan secara lebih rinci mengenai hasil pembahasan yang 

berkaitan dengan usaha Mie Mood. Pada bab ini akan dibahas mengenai tingkat 

penjualan produk, strategi pemasaran yang dilakukan untuk menarik minat 

konsumen, serta faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian konsumen 

terhadap produk tersebut. Kemudian, dalam bab ini juga dapat dijelaskan mengenai 

hasil analisis yang diperoleh dari data yang telah dikumpulkan sehingga dapat 

memberikan gambaran mengenai kondisi usaha Mie Mood. 

BAB 5: PENUTUP 

Bab ini menyajikan kesimpulan dari hasil pembahasan mengenai tingkat penjualan, 

strategi pemasaran, serta faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian 

konsumen terhadap produk Mie Mood. Kemudian, bab ini juga berisi saran yang 

dapat digunakan untuk pengembangan usaha Mie Mood di masa yang akan datang. 
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4.1.2 Hasil Analisis Penjualan. 

Berdasarkan hasil penjualan pada Semester 5, dapat diketahui bahwa 

penjualan Mie Mood masih berjalan dengan cukup baik meskipun belum 

sepenuhnya stabil selama periode Oktober hingga Desember 2025, di mana 

penurunan penjualan terjadi karena kesibukan, keterbatasan waktu dalam 

menawarkan produk, serta sistem pre-order (PO) akibat stok terbatas, sedangkan 

kenaikan penjualan dipengaruhi oleh waktu libur, pembelian untuk kegiatan Jum’at 

Berkah pada tanggal tertentu, dan adanya pelanggan tetap. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa penjualan masih berubah setiap minggu karena minat 

konsumen, waktu penjualan, dan promosi, namun kualitas rasa, harga yang 

terjangkau, dan kemasan yang praktis tetap menjadi daya tarik sehingga Mie Mood 

cukup diminati dan perlu meningkatkan konsistensi penjualan agar lebih stabil pada 

periode berikutnya. 

 

4.2  Hasil Penjualan Semester 6 

4.2.1 Laporan Hasil Penjualan 

 Tabel 4.2 Hasil Penjualan 

 
Sumber: data diolah 

Berdasarkan tabel dan grafik tersebut, dapat diketahui bahwa hasil penjualan 

pada Semester 6 berlangsung selama periode Desember 2025 hingga Juni 2026. 

Selama periode ini, jumlah produk yang terjual mencapai 648 unit dengan total 

omzet sebesar Rp8.138.000. Kemudian, laba atau keuntungan yang diperoleh 
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c. Kelas Sosial 

 

Gambar 4.16 Kelas Sosial terhadap Keputusan Pembelian Mie Mood 
Sumber: data diolah 

Berdasarkan Gambar 4.16, dari 67 responden, tidak terdapat responden yang 

memberikan penilaian sangat tidak setuju (1) maupun tidak setuju (2). Sebagian 

kecil responden memberikan penilaian setuju (3) sebesar 10,4% atau sebanyak 7 

responden, sedangkan sebagian besar yaitu 60 responden (89,6%) memberikan 

penilaian sangat setuju (4). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden 

memberikan penilaian positif terhadap pengaruh kelas sosial dalam keputusan 

pembelian produk. Tingginya persentase pada kategori sangat setuju menunjukkan 

bahwa faktor kemampuan ekonomi atau uang saku menjadi hal yang sangat 

diperhatikan oleh konsumen. 

Hal ini menunjukkan bahwa kelas sosial berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian produk Mie Mood. Mayoritas responden memilih produk karena 

harganya sesuai dengan uang saku atau kemampuan mereka. Konsumen cenderung 

mempertimbangkan apakah harga produk tersebut masih terjangkau sebelum 

memutuskan untuk membeli. 

 Selain itu, harga yang sesuai juga membuat konsumen merasa lebih nyaman 

dan tidak terbebani saat membeli produk. Oleh karena itu, produk dengan harga 

yang sesuai dengan kondisi keuangan konsumen akan lebih mudah diterima dan 

dipilih. 
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d. Budaya 

 

Gambar 4.17 Pengaruh Budaya terhadap Keputusan Pembelian Mie Mood 

Sumber: data diolah 

Berdasarkan Gambar 4.17, dari 67 responden, tidak terdapat responden yang 

memberikan penilaian sangat tidak setuju (1) maupun tidak setuju (2). Sebagian 

besar responden memberikan penilaian setuju (3) sebesar 50,7% atau sebanyak 34 

responden, serta penilaian sangat setuju (4) sebesar 49,3% atau sebanyak 33 

responden. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh responden memberikan penilaian 

positif terhadap pengaruh faktor budaya dalam keputusan pembelian produk. 

Tingginya persentase pada kategori setuju dan sangat setuju menunjukkan bahwa 

faktor budaya menjadi salah satu aspek yang diperhatikan oleh konsumen dalam 

menentukan pilihan produk. 

Hal ini menunjukkan bahwa faktor budaya memiliki pengaruh terhadap 

keputusan pembelian produk Mie Mood. Dominasi penilaian setuju dan sangat 

setuju menunjukkan bahwa konsumen mempertimbangkan nilai-nilai yang 

berkembang di lingkungan mereka, seperti kebiasaan, gaya hidup, dan pandangan 

terhadap kesehatan dalam memilih produk.  

Selain itu, faktor budaya juga dapat memengaruhi preferensi konsumen 

terhadap jenis makanan yang dikonsumsi, sehingga produk yang dianggap sesuai 

dengan kebiasaan dan kebutuhan konsumen akan lebih mudah diterima. Dengan 

demikian, faktor budaya menjadi salah satu faktor penting yang berperan dalam 

membentuk keputusan pembelian produk Mie Mood. 
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4.4.7 Faktor Pendukung Lainnya. 

a. Produk 

 

Gambar 4.18 Kesesuaian Produk dengan Kebutuhan Konsumen terhadap Mie 

Mood 

Sumber: data diolah 

Berdasarkan Gambar 4.18, dari 67 responden, tidak terdapat responden yang 

memberikan penilaian sangat tidak setuju (1) maupun tidak setuju (2). Sebagian 

besar responden memberikan penilaian setuju (3) sebesar 62,7% atau sebanyak 42 

responden, serta penilaian sangat setuju (4) sebesar 37,3% atau sebanyak 25 

responden. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh responden memberikan penilaian 

positif terhadap kesesuaian produk Mie Mood dengan kebutuhan konsumen. 

Hal ini menunjukkan bahwa secara umum produk Mie Mood telah sesuai 

dengan kebutuhan konsumen. Dominasi penilaian setuju menunjukkan bahwa 

konsumen mempertimbangkan kesesuaian produk dengan kebutuhan dalam 

memilih produk.  

Selain itu, produk yang mampu memenuhi kebutuhan konsumen cenderung 

lebih mudah diterima dan dipilih, sehingga kesesuaian produk menjadi salah satu 

faktor yang berperan dalam keputusan pembelian produk Mie Mood. 

. 
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Gambar 4.19 Pengetahuan Konsumen terhadap Karakteristik Produk Mie Mood 

Sumber: Data diolah 

Berdasarkan Gambar 4.21, dari 67 responden, tidak terdapat responden yang 

memberikan penilaian sangat tidak setuju (1). Sebanyak 1 responden (1,5%) 

memberikan penilaian tidak setuju (2), dan 5 responden (7,5%) memberikan 

penilaian setuju (3), sedangkan sebagian besar yaitu 61 responden (91%) 

memberikan penilaian sangat setuju (4). Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas 

responden menilai iklan memiliki pengaruh dalam keputusan pembelian produk 

Mie Mood. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa konsumen cenderung melihat atau 

memperhatikan iklan sebelum memutuskan untuk membeli produk. Melalui iklan, 

konsumen dapat mengetahui informasi dasar seperti rasa, tampilan, harga, dan 

keunggulan produk. Informasi ini membantu konsumen dalam memahami produk 

sehingga mereka memiliki gambaran sebelum melakukan pembelian. 

Selain itu, iklan yang menarik dan mudah dipahami dapat meningkatkan 

minat konsumen. Ketika iklan disampaikan dengan baik, konsumen menjadi lebih 

tertarik dan merasa lebih yakin untuk mencoba produk. Dengan demikian, iklan 

menjadi salah satu faktor yang dapat memengaruhi keputusan pembelian karena 

berperan dalam memberikan informasi sekaligus menarik perhatian konsumen 

terhadap produk Mie Mood. 
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Gambar 4.20 Perhatian Konsumen terhadap Komposisi Produk Mie Mood 

Sumber: data diolah 

Berdasarkan Gambar 4.20, hasil survei terhadap 66 responden menunjukkan 

bahwa sebagian kecil responden memberikan penilaian setuju (3) sebesar 3% atau 

sebanyak 2 responden. Sementara itu, sebagian besar responden memberikan 

penilaian sangat setuju (4), yaitu sebesar 97% atau sebanyak 64 responden. Tidak 

terdapat responden yang memberikan penilaian sangat tidak setuju (1) maupun 

tidak setuju (2), sehingga dapat dilihat bahwa mayoritas responden memberikan 

penilaian positif terhadap perhatian terhadap komposisi produk Mie Mood. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa secara umum responden memperhatikan 

komposisi yang tertera pada kemasan sebelum membeli atau mengonsumsi produk. 

Informasi komposisi membantu konsumen mengetahui bahan yang digunakan, 

sehingga mereka dapat menilai apakah produk tersebut sesuai dengan kebutuhan 

atau preferensi mereka. Ketika informasi disajikan dengan jelas, konsumen 

cenderung merasa lebih yakin dan tidak ragu untuk memilih produk. 

Selain itu, kejelasan komposisi juga dapat meningkatkan rasa percaya 

konsumen terhadap produk. Konsumen biasanya merasa lebih aman ketika 

mengetahui isi dari produk yang dikonsumsi. Dengan demikian, komposisi produk 

menjadi salah satu faktor yang dipertimbangkan dalam keputusan pembelian, 

karena berkaitan dengan kepercayaan dan kenyamanan konsumen terhadap produk 

Mie Mood. 
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b. Promosi 

 

Gambar 4.21 Pengaruh Iklan terhadap Keputusan Pembelian Mie Mood 

Sumber: data diolah 

Berdasarkan Gambar 4.21, dari 67 responden, tidak terdapat responden yang 

memberikan penilaian sangat tidak setuju (1). Sebanyak 1 responden (1,5%) 

memberikan penilaian tidak setuju (2), dan 5 responden (7,5%) memberikan 

penilaian setuju (3), sedangkan sebagian besar yaitu 61 responden (91%) 

memberikan penilaian sangat setuju (4). Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas 

responden menilai iklan memiliki pengaruh dalam keputusan pembelian produk 

Mie Mood. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa konsumen cenderung memperhatikan iklan 

sebelum memutuskan untuk membeli. Melalui iklan, konsumen dapat memperoleh 

informasi mengenai produk, seperti rasa, tampilan, dan keunggulan yang 

ditawarkan. Informasi ini membantu konsumen dalam memahami produk sehingga 

mereka memiliki gambaran sebelum mencoba. 

Selain itu, iklan yang menarik dan mudah dipahami juga dapat meningkatkan 

minat konsumen. Ketika iklan disampaikan dengan jelas, konsumen menjadi lebih 

tertarik dan merasa lebih yakin untuk membeli. Dengan demikian, iklan menjadi 

salah satu faktor yang memengaruhi keputusan pembelian karena berperan dalam 

memberikan informasi sekaligus menarik perhatian konsumen terhadap produk Mie 

Mood. 
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Gambar 4.22 Pengaruh Promosi terhadap Keputusan Pembelian Mie Mood 

 Sumber: data diolah 

Berdasarkan Gambar 4.22, dari 67 responden, tidak terdapat responden yang 

memberikan penilaian sangat tidak setuju (1). Sebanyak 1 responden (1,5%) 

memberikan penilaian tidak setuju (2), dan 7 responden (10,4%) memberikan 

penilaian setuju (3), sedangkan sebagian besar yaitu 59 responden (88,1%) 

memberikan penilaian sangat setuju (4). Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas 

responden menilai iklan memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian produk 

Mie Mood. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa konsumen memperhatikan informasi yang 

disampaikan melalui iklan sebelum memutuskan untuk membeli. Iklan membantu 

konsumen mengenal produk, seperti rasa, tampilan, dan harga, sehingga mereka 

memiliki gambaran sebelum mencoba. Ketika informasi yang diberikan jelas dan 

mudah dipahami, konsumen cenderung merasa lebih yakin dalam mengambil 

keputusan. 

Selain itu, iklan yang menarik juga dapat meningkatkan minat konsumen 

untuk mencoba produk. Tampilan yang baik dan penyampaian informasi yang tepat 

dapat membuat produk lebih mudah diingat dan menarik perhatian. Dengan 

demikian, iklan menjadi salah satu faktor yang dapat memengaruhi keputusan 

pembelian, terutama dalam memberikan informasi dan menarik minat konsumen 

terhadap produk Mie Mood. 
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Gambar 4.23 Pengaruh Media Sosial terhadap Keputusan Pembelian 

Mie Mood 

 Sumber: data diolah 

Berdasarkan Gambar 4.23, dari 67 responden, tidak terdapat responden yang 

memberikan penilaian sangat tidak setuju (1). Sebanyak 2 responden (3%) 

memberikan penilaian tidak setuju (2), dan 22 responden (32,8%) memberikan 

penilaian setuju (3), sedangkan sebagian besar yaitu 43 responden (64,2%) 

memberikan penilaian sangat setuju (4). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas 

responden memberikan penilaian positif terhadap pengaruh media sosial dalam 

keputusan pembelian produk. 

Hal ini menunjukkan bahwa media sosial memiliki pengaruh terhadap 

keputusan pembelian produk Mie Mood. Dominasi penilaian sangat setuju 

menunjukkan bahwa media sosial seperti Instagram dan WhatsApp berperan 

penting dalam memberikan informasi produk kepada konsumen. Selain itu, media 

sosial juga memudahkan konsumen dalam mengenal produk dan meningkatkan 

ketertarikan untuk membeli, sehingga menjadi salah satu faktor yang memengaruhi 

keputusan pembelian. 

Selain itu, media sosial juga dapat meningkatkan ketertarikan konsumen 

terhadap produk. Tampilan yang menarik dan penyampaian informasi yang jelas 

membuat produk lebih mudah dikenal dan diingat. Kondisi ini membuat konsumen 

menjadi lebih tertarik untuk mencoba, sehingga media sosial menjadi salah satu 

faktor yang berperan dalam memengaruhi keputusan pembelian produk Mie Mood. 
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Gambar 4.24 Pengaruh Informasi Iklan terhadap Keyakinan Pembelian 

Mie Mood 

 Sumber: Data diolah 

Berdasarkan Gambar 4.24, dari 67 responden, tidak terdapat responden yang 

memberikan penilaian sangat tidak setuju (1). Sebanyak 2 responden (3%) 

memberikan penilaian tidak setuju (2), dan 3 responden (4,5%) memberikan 

penilaian setuju (3), sedangkan sebagian besar yaitu 62 responden (92,5%) 

memberikan penilaian sangat setuju (4). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas 

responden memberikan penilaian positif terhadap pengaruh informasi iklan dalam 

meningkatkan keyakinan pembelian produk. 

Hal ini menunjukkan bahwa informasi iklan memiliki pengaruh terhadap 

keyakinan konsumen dalam membeli produk Mie Mood. Dominasi penilaian sangat 

setuju menunjukkan bahwa iklan yang disampaikan mampu memberikan informasi 

yang jelas dan membuat konsumen lebih yakin untuk melakukan pembelian. Selain 

itu, iklan juga berperan dalam membangun kepercayaan konsumen terhadap 

produk, sehingga dapat mendorong keputusan pembelian. 

Selain itu, iklan juga dapat membantu membangun kepercayaan konsumen 

terhadap produk. Ketika informasi yang diberikan dianggap jelas dan sesuai, 

konsumen akan merasa lebih percaya dan tidak ragu untuk mencoba. Dengan 

begitu, informasi iklan menjadi salah satu faktor yang dapat mendorong keputusan 

pembelian karena membantu meningkatkan keyakinan konsumen terhadap produk 

Mie Mood. 
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e. Diskon 

 

Gambar 4.25 Pengaruh Diskon terhadap Keputusan Pembelian Mie Mood 
Sumber: Data diolah 

Berdasarkan Gambar 4.25, dari 67 responden, tidak terdapat responden yang 

memberikan penilaian sangat tidak setuju (1). Sebanyak 2 responden (3%) 

memberikan penilaian tidak setuju (2), dan 6 responden (9%) memberikan penilaian 

setuju (3), sedangkan sebagian besar yaitu 59 responden (88,1%) memberikan 

penilaian sangat setuju (4). Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas responden 

menilai diskon memiliki pengaruh dalam keputusan pembelian produk Mie Mood. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya diskon dapat menarik perhatian 

konsumen untuk membeli produk. Ketika terdapat potongan harga, konsumen 

cenderung merasa mendapatkan keuntungan lebih, sehingga menjadi lebih tertarik 

untuk melakukan pembelian. Diskon juga dapat mendorong konsumen yang 

sebelumnya ragu menjadi lebih yakin untuk mencoba produk. 

Selain itu, diskon membuat harga menjadi lebih terjangkau sehingga 

memudahkan konsumen dalam mengambil keputusan. Konsumen juga sering 

memanfaatkan momen diskon untuk membeli atau mencoba produk. Dengan 

demikian, diskon menjadi salah satu faktor yang dapat mendorong keputusan 

pembelian, meskipun tetap dipengaruhi juga oleh pengalaman dan penilaian 

konsumen terhadap produk Mie Mood. 
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Gambar 4.26 Perbandingan Harga Sebelum dan Sesudah Diskon 
Sumber: Data diolah 

Berdasarkan Gambar 4.26, dari 66 responden, tidak terdapat responden yang 

memberikan penilaian sangat tidak setuju (1). Hanya 1 responden (1,5%) yang 

memberikan penilaian tidak setuju (2), serta 18 responden (27,3%) memberikan 

penilaian setuju (3). Sementara itu, sebagian besar responden yaitu 47 responden 

(71,2%) memberikan penilaian sangat setuju (4). Hasil ini menunjukkan bahwa 

mayoritas responden memiliki kebiasaan membandingkan harga sebelum membeli 

produk Mie Mood. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa konsumen tidak langsung membeli produk, 

tetapi terlebih dahulu mempertimbangkan harga yang ditawarkan. Perbandingan 

harga biasanya dilakukan untuk melihat apakah harga tersebut sesuai, baik sebelum 

maupun sesudah adanya diskon. Dengan membandingkan harga, konsumen dapat 

menilai apakah produk tersebut layak untuk dibeli. 

Selain itu, kebiasaan membandingkan harga juga menunjukkan bahwa 

konsumen ingin mendapatkan nilai yang sesuai dengan manfaat yang diperoleh. 

Konsumen cenderung memilih produk dengan harga yang dianggap paling sesuai 

dengan kualitas dan pengalaman yang didapatkan. Dengan demikian, perbandingan 

harga menjadi salah satu faktor yang memengaruhi keputusan pembelian produk 

Mie Mood. 
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Gambar 4.27 Respon Konsumen terhadap Pembelian Produk Tanpa Diskon 

Sumber: Data diolah 

Berdasarkan Gambar 4.27, dari 67 responden, tidak terdapat responden yang 

memberikan penilaian sangat tidak setuju (1) maupun tidak setuju (2). Sebanyak 5 

responden (7,5%) memberikan penilaian setuju (3), sedangkan sebagian besar yaitu 

62 responden (92,5%) memberikan penilaian sangat setuju (4). Hasil ini 

menunjukkan bahwa mayoritas responden tetap memiliki kecenderungan untuk 

membeli produk meskipun tidak sedang diskon. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden tetap membeli 

produk Mie Mood walaupun tidak ada potongan harga. Kondisi ini dapat terjadi 

karena konsumen sudah merasa cocok dengan produk, baik dari segi rasa, porsi, 

maupun kemasan. Ketika konsumen sudah merasa sesuai, mereka tidak terlalu 

bergantung pada adanya diskon untuk melakukan pembelian. 

Selain itu, kondisi ini juga dapat menunjukkan adanya kebiasaan atau 

ketertarikan konsumen terhadap produk. Konsumen yang sudah pernah mencoba 

dan merasa puas biasanya akan lebih mudah untuk melakukan pembelian ulang 

tanpa perlu menunggu adanya diskon. Keputusan pembelian dalam hal ini tidak 

hanya dipengaruhi oleh harga, tetapi juga oleh pengalaman yang dirasakan 

sebelumnya. Dengan demikian, kepuasan konsumen menjadi salah satu faktor 

penting yang mendorong konsumen untuk tetap membeli produk Mie Mood, 

sehingga produk tetap diminati meskipun tidak sedang dalam kondisi promosi. 
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BAB V   

PENUTUP   

5.1  Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengambilan keputusan pembelian terhadap 

produk Mie Mood, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat penjualan Mie Mood pada Semester 5 mencapai 245 produk dengan 

omzet Rp3.185.000 dan laba Rp1.127.000, sedangkan pada Semester 6 

meningkat menjadi 648 produk dengan omzet Rp8.138.000 dan laba 

Rp2.704.800, sehingga menunjukkan hasil penjualan yang cukup baik 

meskipun masih mengalami fluktuasi.  

2. Faktor yang memengaruhi keputusan pembelian Mie Mood meliputi faktor 

psikologis, faktor pendukung lainnya, faktor situasional, dan faktor sosial, 

sehingga rasa, harga, kualitas produk, dan promosi menjadi pertimbangan 

utama konsumen dalam melakukan pembelian.  

3. Strategi pemasaran Mie Mood dilakukan melalui penjualan di kampus, bazar, 

serta media sosial seperti Instagram dan WhatsApp yang cukup efektif dalam 

menarik minat beli konsumen. 

5.2  Saran   

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengambilan keputusan pembelian terhadap 

produk Mie Mood, beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan konsistensi penjualan Mie Mood melalui perencanaan waktu 

penjualan yang lebih teratur, menjaga ketersediaan produk, serta meningkatkan 

kegiatan promosi agar penjualan lebih stabil.  

2. Mempertahankan kualitas rasa, harga, kemasan, serta menyesuaikan tingkat 

kepedasan dan variasi topping agar tetap sesuai dengan preferensi konsumen 

dalam proses purchase decision.  

3. Mengoptimalkan strategi pemasaran melalui media sosial seperti Instagram 

dan WhatsApp secara lebih kreatif dan konsisten, serta mempermudah akses 

pembelian melalui layanan online atau delivery untuk memperluas jangkauan 

pasar.  
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Lampiran 

Lampiran 1 Foto Produk Mie Mood 

   

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



88 

 

Politeknik Negeri Jakarta 

 

 

 

Lampiran 2 Logo dan Label 

   

Lampiran 3 Flyer Promosi Mie Mood  

 

Lampiran 4 Nota Mie Mood 
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Lampiran 5 Foto kegiatan penjualan 
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